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ABSTRAK

Bisnis keluarga memiliki peranan penting dalam mendorong perekonomian
suatu negara. Namun kebanyakan bisnis keluarga gagal pada tangan generasi kedua
karena tidak adanya perencanaan suksesi oleh pendiri. Maka dari itu, bisnis
keluarga perlu melakukan perencanaan suksesi guna mempersiapkan calon penerus
agar siap menjadi penerus bisnis.

Toko Roti Sweet Flour adalah salah satu bisnis keluarga di Kota Bandung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana identitas serta kinerja dari
Toko Roti Sweet Flour sehingga dapat mendeskripsikan perencanaan suksesi yang
harus dilakukan oleh Toko Roti Sweet Flour. Penulis menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data internal perusahaan diperoleh dengan
melakukan wawancara terbuka pada pemilik Toko Roti Sweet Flour sedangkan
untuk data eksternal perusahaan penulis menyebarkan kuesioner.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang didapat adalah
saat ini Toko Roti Sweet Flour sudah memiliki kinerja yang baik jika diukur dari
aspek keuangan dan non keuangan. Hanya saja saat ini masih belum memiliki
informasi tentang kinerja keuangan yang sudah terstruktur dalam bentuk pelaporan.
Selain itu saat ini, pemilik Toko Roti Sweet Flour sudah melakukan perencanaan
suksesi. Dari analisa yang dilakukan pada kedelapan tahapan saat ini Toko Roti
Sweet Flour sudah menjalankankan enam tahapan yaitu, pertama membuat
perencanaan lebih awal, kedua mendorong kerjasama antar generasi, ketiga
melibatkan keluarga dan rekan kerja, keempat mengambil keuntungan dari bantuan
luar, kelima adalah membangun suatu proses pelatihan, dan yang terakhir adalah
perencanaan untuk pensiun. Selain itu, terdapat dua tahapan yang saat ini belum
dilakukan oleh pemilik yaitu pertama adalah membuat perencanaan secara tertulis
dan melakukan pensiun secara tepat waktu dan tegas.

Maka dari itu saran yang dapat diberikan pada tahapan perencanaan suksesi
yang sudah dilakukan sebaiknya dapat dioptimalkan dengan memperhatikan aspek
kinerja yang sudah dijalankan salah satunya adalah dengan membuat laporan
keuangan yang lengkap dan terstruktur dan memperhatikan elemen dari
perencanaan suksesi yaitu persiapan penerus, hubungan antara anggota keluarga
dan individu dalam perusahaan, dan kegiatan perencanaan dan pengendalian.
Sedangkan pada tahapan suksesi yang belum dilakukan sebaiknya mulai dilakukan
dari sekarang dengan cara membuat surat kontrak kerja untuk suksesor dan juga
surat perjanjian pembagian hasil jika suksesor sudah menjabat sebagai manajer
Toko Roti Sweet Flour dan untuk tahapan melakukan pensiun secara tepat waktu
dilakukan saat pemilik benar-benar sudah siap untuk melepas operasional Toko
Roti Sweet Flour kepada suksesor.

Kata kunci : Bisnis Keluarga, Perencanaan Suksesi, Kinerja, ldentitas, Toko Roti
Sweet Flour



ABSTRACT

Family business has an important role in driving a country's economy. But
most family businesses fail at the hands of the second generation because there is
no succession planning by the founder. Therefore, the family business needs to do
succession planning in order to prepare prospective successors to be ready to
become business successors.

Sweet Flour Bakery is a family business in the city of Bandung. This study
aims to determine how the identity and performance of the Sweet Flour Bakery so
that it can describe the succession planning that must be done by the Sweet Flour
Bakery. The author uses a descriptive method with a qualitative approach. Internal
company data was obtained by conducting an open interview with the owner of
Sweet Flour Bakery while for external data the company distributed questionnaires.

Based on the research conducted, the conclusion obtained is that the Sweet
Flour Bakery now has a good performance when measured from financial and non-
financial aspects. It's just that currently still do not have information about
financial performance that has been structured in the form of reporting. In addition,
at this time, the owner of the Sweet Flour Bakery is already doing succession
planning. From the analysis carried out in the eight stages, the Sweet Flour Bakery
now has carried out six stages, namely, first making planning early, second
encouraging intergenerational collaboration, third involving family and
coworkers, fourth taking advantage of outside assistance, fifth is building a process
training, and the last is planning for retirement. In addition, there are two stages
that are not currently carried out by the owner, namely the first is making planning
in writing and retiring in a timely and decisive manner.

Therefore, suggestions that can be given at the succession planning stage
that have been carried out should be optimized by paying attention to aspects of
performance that have been carried out, one of which is to make a complete and
structured financial report and pay attention to elements of succession planning,
namely the preparation of successors, the relationship between family members and
individuals in the company, and planning and control activities. Whereas the
succession stage that has not yet been carried out should start from now on by
making a work contract for the successor and also the yield sharing agreement if
the successor has served as manager of the Sweet Flour Bakery and for the stage
of retirement in a timely manner when the owner actually is ready to release the
operations of the Sweet Flour Bakery to the successor.

Keywords: Family Business, Succession Planning, Performance, Identity, Sweet
Flour Bakery
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perusahaan keluarga adalah suatu perusahaan yang pemegang
saham mayoritasnya adalah sebuah keluarga, dan posisi pengelola atau
manajemen dikuasai oleh anggota keluarga serta diharapkan keturunan
keluarga tersebut mengikuti jejak mereka nantinya sebagai pengelola
(Rock, 1991). Sementara menurut (Robert G. Donnelley, 1998) Suatu
perusahaan dapat dikatakan sebagai perusahaan keluarga apabila di dalam
perusahaan tersebut terdapat keterlibatan paling sedikit dua generasi dalam
keluarga itu dan mereka mempengaruhi kebijakan perusahaan.

Bisnis keluarga memiliki peranan penting dalam mendorong
perekonomian suatu negara. Di Indonesia sendiri 96% atau 159.000 dari
165.000 perusahaan merupakan bisnis keluarga dikutip (Pikiran Rakyat, 16
November 2006). Perusahaan keluarga di Indonesia menyumbang
kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto mencapai 82,44% (Swara
Karya, 28 Juni 2007). Dari data tersebut terbukti bahwa bisnis keluarga
merupakan penyumbang terbesar perekonomian suatu negara terutama
Indonesia.

Menurut data yang diperoleh dari Family Firm Institute, 50% bisnis
keluarga dimiliki oleh generasi pertama, 28% dimiliki oleh generasi kedua,
17% dimiliki oleh generasi ketiga, dan 8% dimiliki oleh generasi keempat.
Selain itu terdapat hasil penelitian yang dilakukan oleh David dan Lenny
(2007) menunjukkan saat ini masih ada sebanyak 3% bisnis keluarga yang
didirikan tahun 1932-1943 dan 2% yang didirikan tahun 1944-1955. Survey
menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat sebanyak 88% bisnis keluarga
namun, hanya 5% dari bisnis tersebut yang mampu bertahan hingga generasi
keempat (Jakarta Consulting Group). Data di atas secara tidak langsung
memberikan bukti bahwa mayoritas bisnis keluarga di Indonesia hanya

bertahan sampai generasi kedua.



Menurut Assanto dan Mustamu (2014) sebagian besar perusahaan
memiliki kekuatan untuk bertahan tapi sebagian besar akhirnya gagal karena
tidak memiliki rencana untuk melanjutkan bisnisnya kepada penerus.
Dikutip dari Kamener dan Putri (2017), kebanyakan perusahaan keluarga
gagal pada tangan generasi kedua karena tidak adanya perencanaan suksesi
oleh pendiri. Banyak perusahaan yang tidak siap dengan pergantian
kepemimpinan sehingga perusahaan tersebut harus terhenti di generasi
pertama saja. Dikutip dari Kets de Vries (1988) dalam Chaimahawong dan
Sakulsriprasert (2013) menjelaskan bahwa salah satu penyebab kegagalan
suksesi adalah ketidaksepahaman pemikiran antara generasi pertama dan
generasi Dberikutnya yang akan meneruskan usaha. Di Indonesia,
Panglaykim (1984) menyebutkan beberapa perusahaan keluarga gagal
melewati generasi kedua, misalnya Rahman Tamin, Dasaad Musin
Concern, Kelompok Toko Dezon dan kelompok-kelompok yang bergerak
di bidang batik dan rokok kretek karena mengalami perpecahan pada
generasi kedua.

Maka dari itu, untuk menunjang keberlangsungan bisnis keluarga
perlu dilakukan persiapan perencanaan suksesi. Moores and Barrett (2002)
menyatakan bahwa “sustainability of Family Business depends on success
of succession”. Sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa masa depan
perusahaan keluarga tergantung pada keberhasilan suksesi. Apabila
perencanaan suksesi tidak direncanakan sebagaimana seharusnya, maka
proses penyampaian visi misi perusahaan dari pemilik ke suksesor tidak
akan maksimal dan akan berpengaruh pada keberlangsungan bisnis yang
dikelola oleh suksesor. Karena itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait proses perencanaan suksesi pada salah satu bisnis keluarga
yang terletak di kota Bandung.

Toko Roti Sweet Flour adalah salah satu bisnis keluarga yang
terletak di Kota Bandung. Berdiri tahun 2011 didirikan oleh Bapak Yan
Chen Jimmy dan istri. Berawal dari menitipkan roti ke warung-warung dan
memasarkan ke kerabat hingga roti tersebut menjadi cukup terkenal dan

memiliki pelanggan tetap. Saat ini Bapak Yan Chen Jimmy sudah memiliki



dua cabang di Kota Bandung yang terletak di Komplek Mekar Wangi dan
Metro Indah Mall. Dari wawancara yang penulis lakukan diketahui bahwa
selama 9 tahun berdiri Toko Roti Sweet Flour selalu memiliki performance
keuangan yang baik. Beriku adalah gambar dari grafik pendapatan Toko
Roti Sweet Flour di kedua cabang:

Gambar 1.1 Grafik Pendapatan
Sweet Flour Mekar Wangi

Rp200.000.000 Omset Sweet Flour Mekar Wangi

Rp150.000.000
Rp100.000.000 _/.__—\—/——_
Rp50.000.000

RpO

S S > > O & & & &
\@@ ngg “\Yg’? ng) K\ \\3\\ Ny \{,\\) \}Q;v ,\OQ’% @Q,Q, é\%%
&
¥ & & & o
& = Q
—2017 2018

(Sumber: Data Perusahaan, 2020)

Gambar 1.2 Grafik Pendapatan Sweet Flour MIM
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Terlihat dari gambar 1.1 dan 1.2 bahwa terjadi peningkatan
pendapatan pada tahun 2017 dan 2018 di kedua cabang Toko Roti Sweet



Flour. Toko Roti Sweet Flour sendiri sudah memiliki pasar tetap yaitu di
kalangan ibu-ibu rumah tangga.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa
Bapak Yan Chen Jimmy tidak memiliki keturunan tetapi sudah melakukan
perencanaan suksesi. Hal tersebut dikarenakan Bapak Yan Chen Jimmy
memerlukan generasi penerus yang mampu melanjutkan bisnis keluarga dan
menunjang keberlangsungan dari Toko Roti Sweet Flour. Suksesor
ditentukan berdasarkan kriteria yang diinginkan oleh pemilik dan saat ini
pemilik sudah melakukan pelatihan kepada calon suksesor. Namun,
perencanaan suksesi yang dilakukan oleh Bapak Yan Chen Jimmy masih
membutuhkan evaluasi. Maka dari itu penulis mengevaluasi tahapan
perencanaan suksesi yang telah direncanakan oleh Bapak Yan Chen Jimmy
menggunakan tahapan yang dikemukakan oleh Leach (2007:153-161).
Menurut Leach (2007) tahapan perencanaan suksesi yang tepat memiliki 8
tahapan, yaitu:

1. Start Planning Early

2. Encourage Intergenerational Teamwork

3. Develop A Written Succession Plan

4. Involve The Family And Colleagues

5. Take Advantage Of Outside Help

6. Establish A Training Process

7. Plan For Retirement
8. Make Retirement Timely And Unequivocal

Jika perencanaan suksesi tidak di rencanakan dengan baik,
ditakutkan bisnis keluarga dari Toko Roti Sweet Flour tidak dapat bertahan.
Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan topik
ANALISA PERENCANAAN SUKSESI PADA BISNIS KELUARGA
TOKO ROTI SWEET FLOUR DI KOTA BANDUNG.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

1. Bagaimana identitas dari bisnis keluarga yang dijalankan oleh Toko
Roti Sweet Flour?

2. Bagaimana perkembangan kinerja yang dilakukan oleh Toko Roti
Sweet Flour saat ini?

3. Bagaimana tahapan perencanaan suksesi yang sebaiknya dilakukan

bisnis keluarga Toko Roti Sweet Flour?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui identitas dari bisnis keluarga Toko Roti Sweet Flour.

2. Untuk mengetahui perkembangan kinerja yang telah dilakukan Toko
Roti Sweet Flour saat ini.

3. Untuk mendeskripsikan tahapan perencanaan suksesi yang sebaiknya

dilalui oleh Toko Roti Sweet Flour.

Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak baik penulis, pembaca, maupun perusahaan yang menjadi
objek penelitian. Terutama untuk Toko Roti Sweet Flour, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber referensi serta membantu Bapak Yan
Chen Jimmy dalam menjalankan proses perencanaan suksesi Toko Roti

Sweet Flour.



1.5

Kerangka Pemikiran

Toko Roti Sweet Flour adalah bisnis keluarga yang belum memiliki
perencanaan suksesi yang baik. Menurut Susanto (2005) seorang pendiri
perusahaan keluarga tentu memulai bisnisnya dengan visi. Pertama ia akan
menetapkan arah dan alasan didirikannya perusahaan. Lalu pendiri akan
berargumentasi bahwa organisasinya unik dan lain dari bisnis serupa yang
telah ada. Hal tersebut membantu untuk mengembangkan pandangan jangka
panjang dan membantu perencanan suksesi. Dikemukakan oleh Gurd
(2012), perusahaan keluarga yang tidak menaruh struktur yang baik dengan
membedakan family system dengan management system akan
mempengaruhi secara langsung keberhasilan bisnis keluarga Maka dari itu
sebelum melakukan perencanaan suksesi, akan lebih baik jika perusahaan
terlebih dahulu mengetahui identitas dari bisnis yang mereka jalankan.

Selain itu, dapat perlu juga dilihat kinerja bisnis yang sudah
dilakukan. Untuk melihat apakah kinerja di dalam sebuah usaha telah
berjalan dengan maksimal atau tidak, maka di perlukan sebuah pengukuran
kinerja bisnis. Pengukuran kinerja dilakukan melalui dua aspek yaitu kinerja
financial dan kinerja non financial. Karena menurut (Drury et al, 1993
dalam Ahmad dan Zabri 2016) pengukuran kinerja finansial belum cukup
untuk menggambarkan keadaan badan usaha yang sesungguhnya.
Keterbatasan dari pengukuran finansial menjadikan berkembangnya
pengukuran lain yang mampu melihat ke arah kegiatan operasional yang
lebih memperinci kegiatan yang sedang berlangsung. Maka dari itu
dilakukan pengukuran kinerja non-financial. Jika dari hasil analisa kinerja
ada faktor yang dirasa masih kurang, maka harus diperbaiki agar saat
pemindahan bisnis ke tangan generasi ke dua, suksesor tidak merasa
bingung.

Setelah mengetahui hasil dari kinerja yang telah dilakukan oleh
Toko Roti Sweet Flour, barulah dapat dilakukan perencanaan suksesi.
Proses perencanaan suksesi adalah proses yang menentukan perusahaan

dapat menjadi perusahaan keluarga yang dilakukan dari generasi ke



generasi. Menurut Leach (2007:153-161) tujuan bisnis keluarga dalam

jangka panjang perlu mengelola perencanaan suksesi dengan beberapa

tahapan, yaitu:
1.

Start Planning Early

Pada tahap ini pemilik harus merencanakan perencanaan
suksesi secara terstruktur dari pemilihan, persiapan dan
pelatihan bagi calon suksesor.

Encourage Intergenerational Teamwork

Pada tahap ini pemilik harus membangun dan membina
kerjasama dengan calon suksesor. Didasari oleh komunikasi
yang baik hingga membangun kepercayaan diantara
keduanya.

Develop A Written Succession Plan

Pada tahap ini pemilik harus membuat proses rencana suksesi
secara tertulis dan bertahap sesuai dengan perencanaan awal
agar menjadi pedoman dalam melaksanakan perencanaan
suksesi.

The Family And Colleagues

Pada tahap ini keterlibatan keluarga dan rekan kerja
memberikan pengaruh terhadap pembelajaran calon
suksesor. Generasi pertama membagikan pengalamannya
dan memberikan motivasi dan dukungan kepada calon
suksesor.

Take Advantage Of Outside Help

Pada tahap ini pihak luar dapat memberikan pemahaman dan
solusi yang lebih baik di bagian yang tidak belum Toko Roti
Sweet Flour kuasai.

Establish A Training Process

Pada tahap ini pemilik harus mempersiapkan calon suksesor
untuk memimpin perusahaan melalui pelatihan. Bertujuan
agar calon suksesor mempunyai kemampuan dalam

melanjutkan usaha.



7. Plan For Retirement
Pada tahap ini pemilik mempersiapkan rencana kegiatan
yang akan dilakukan setelah pensiun ketika terjadinya proses
suksesi. Agar dapat terlepas dari bisnis yang telah melekat.

8. Retirement Timely And Unequivocal
Pada tahap ini pemilik harus berkomitmen dan
mempercayakan atas penyerahan tanggung jawab
operasional kepada suksesor.

Maka keseluruhan proses tersebut digambarkan pada model

kerangka pemikiran sebagai berikut.

Gambar 1.3 Bagan Kerangka Pemikiran
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